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ABSTRAK

Penerapan Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan kerja (P2K3) sangat
penting demi terciptanya zero accident dan menjadi wadah bagi pengusaha dan
pekerjaannya sebagai saran dan pertimbangan mengenai keselamatan dan
kesehatan kerja. Pelaksanaan fungsi (P2K3) harus diterapkan untuk menjamin
keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja. Tujuan penelitian ini ialah untuk
mengetahui analisis pelaksanaan fungsi (P2K3) di PT. Hutama Karya
Infrastruktur Proyek Tol Indralaya-Prabumulih. Jenis penelitian adalah penelitian
pendekatan kualitatif. Teknik pengambilan data dilakukan wawancara mendalam
dengan 12 informan terdiri dari informan kunci dan informan pendukung dan hasil
dibandingkan dengan standar Permenaker Nomor 04/Men/1987. Hasil penelitian
menunjukkan fungsi P2K3 untuk menjelaskan berbagai faktor bahaya telah sesuai
standar, fungsi P2K3 menjelaskan alat pelindung diri yang benar telah sesuai
standar, fungsi P2K3 menjelaskan cara, sikap benar, aman belum sesuai dengan
standar, fungsi P2K3 membantu mengembangkan sistem pengendalian bahaya
belum sesuai dengan standar, fungsi P2K3 membantu mengembangkan
penyuluhan dan penelitian di bidang keselamatan kerja, hygiene perusahaan,
kesehatan kerja dan ergonomi belum sesuai dengan standar, fungsi P2K3
membantu memeriksa kelengkapan peralatan keselamatan kerja telah sesuai
standar, fungsi P2K3 mengembangkan pelayanan kesehatan sudah sesuai dengan
standar, pelaksanaan fungsi P2K3 di tempat kerja belum sesuai dengan standar.
Kesimpulan penelitian ini adalah sebanyak 4 variabel sudah sesuai dengan standar
yaitu fungsi P2K3 untuk menjelaskan berbagai faktor bahaya, fungsi P2K3
menjelaskan alat pelindung diri yang benar, fungsi P2K3 membantu memeriksa
kelengkapan peralatan keselamatan kerja dan fungsi P2K3 mengembangkan
pelayanan kesehatan sedangkan 4 variabel belum sesuai dengan standar yaitu
variabel pelaksanaan fungsi P2K3, fungsi P2K3 menjelaskan cara, sikap benar,
aman, fungsi P2K3 membantu mengembangkan sistem pengendalian bahaya, dan
fungsi P2K3 membantu mengembangkan penyuluhan dan penelitian di bidang
keselamatan kerja, hygiene perusahaan, kesehatan kerja. Saran penelitian ini
adalah untuk segera dilakasanakan 4 variabel yang belum sesuai dengan standar.

Kata Kunci : Pelaksanaan Fungsi P2K3, Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja.
Kepustakaan : 28 (1987-2020)
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ABSTRACT

The implementation of the Occupational Safety and Health Committee (P2K3) is very
important for the creation of zero accidents and a forum for employers and workers as
advice and considerations regarding occupational safety and health. The implementation
of the function (P2K3) must be implemented to ensure safety and health in the work
environment. The purpose of this study was to determine the analysis of the
implementation of the function (P2K3) at PT. Hutama Karya Infrastructure for the
Indralaya-Prabumulih Toll Road Project. This type of research is a qualitative approach
approach. The data collection technique was carried out in depth with 12 informants
consisting of key informants and supporting informants and the results were compared
with the standard of the Minister of Manpower Number 04/Men/1987. The results showed
that the P2K3 function to explain various hazard factors was in accordance with the
standard, the P2K3 function explained personal protective equipment that really
complied with the standard, the P2K3 function explained the correct, safe attitude, not
according to standards, the P2K3 function helped develop a hazard control system that
was not in accordance with the standards. standard. standard, P2K3 function helps
develop counseling and research on occupational safety, company hygiene, occupational
health and ergonomics not according to standard, P2K3 function helps check that the
completeness of work safety equipment is up to standard, P2K3 function develops health
services that are up to standard, implementation of P2K3 function in the workplace not
up to standard. The conclusion of this study is that as many as 4 variables are in
accordance with the standard, namely the P2K3 function to explain various hazard
factors, the P2K3 function explaining the correct personal protective equipment, the
P2K3 function helping to check the completeness of work safety equipment and the P2K3
function developing health services while 4 variables are not in accordance with the
standard. namely the implementation variable of the P2K3 function, the P2K3 function
explaining the correct, safe way, attitude, the P2K3 function helping to develop a hazard
control system, and the P2K3 function helping to develop counseling and research in the
fields of occupational safety, company hygiene, occupational health. The suggestion of
this research is to immediately implement 4 variables that are not in accordance with the
standard.

Keywords : Implementation of P2K3 Functions, Occupational Safety, Occupational
Health
Blibiography : 28 (1987-2020
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan teknologi maju di salah satu sisi memang menguntungkan
antara lain peralatan yang digunakan serba canggih sehingga membantu pekerjaan
cepat selesai akan tetapi di sisi lain dapat berdampak negatif, antara lain terjadinya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Terjadinya kecelakaan kerja ini dapat
menimbulkan kerugian baik dari segi biaya yang dikeluarkan perusahaan maupun
moril yang harus di tanggung pekerja (Budiono and Sugeng. dkk, 2008).

Pada sejumlah negara, diduga setiap tahunnya kerugian mencapai 4%
dari PNB (Produk Nasional Bruto) akibat kecelakaan kerja dan penyakit yang
berkaitan dengan pekerjaan. Berikut merupakan biaya langsung dan tidak
langsung yang timbul karena dampak tersebut, yaitu : biaya pengobatan, produksi
yang berkurang, kehilangan hari kerja, pekerja kehilangan kompensasi, biaya
waktu dan uang untuk pelatihan ulang pekerja, moral karyawan yang rendah,
kerusakan dan perbaikan peralatan, reputasi buruk, serta hilangnya kontrak
disebabkan kelalaian (ILO, 2013).

Data dari International Labour Organization (ILO) menyatakan bahwa,
2,78 juta pekerja di seluruh dunia meninggal setiap tahun karena kecelakaan pada
saat bekerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar 86,3% penyebab kematian pekerja
adalah penyakit akibat kerja. Sementara lebih dari 13,7% terjadi karena
kecelakaan kerja fatal dan terdapat sekitar 374 juta cedera dan penyakit akibat
kerja yang tidak fatal setiap tahunnya (ILO, 2018). Menurut BPJS
Ketenagakerjaan sepanjang tahun 2018 data kasus kecelakaan kerja sebanyak
157.313 kasus di Indonesia dan data dari Susenas 2016, Profil Statistik Kesehatan
2016 ada sekitar 23,58% pekerja Indonesia mengalami penyakit akibat kerja
bidang kontruksi/bangunan (Kementrian Kesehatan RI, 2018).

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja ialah kesadaran pekerja, komitmen top manajemen,
lingkungan kerja (fisik, kimiawi, biologis, fisiologis dan psikologis), komunikasi

pekerja, pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), tersedianya rambu-
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rambu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), dan peraturan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) di tempat kerja (Swarjana, 2017).

Penelitian yang dilakukan Waruwu and Yuamita (2016) menunjukkan
faktor yang paling signifikan mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja pada
proyek pembangunan apartement student castle adalah kesadaran pekerja sebesar
30,1% dan komitmen top manajemen sebesar 36,4% bila di jumlahkan totalnya
menjadi 66,5% sedangkan 33,5% disebabkan oleh faktor lainya seperti lingkungan
kerja, komunikasi pekerja, pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3),
tersedianya rambu-rambu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), dan peraturan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di tempat kerja.

Penyakit akibat kerja yang sering dialami oleh pekerja kontruksi antara
lain gangguan pendengaran karena lingkungan pekerjaan yang bising, gangguan
musculoskeletal disorders disebabkan oleh posisi kerja yang kurang baik atau
ergonomis, dan penyakit asma yang disebakan debu pada saat proyek
pembangunan. Penelitian yang dilakukan Novita and Herlina (2018) di PT. Wika
Gedung Depok menunjukkan postur tubuh pada saat melakukan pekerjaan ada
sebesar 25% atau 14 orang mengalami situasi berbahaya di tempat kerja dan
74,4% atau sejumlah 41 responden mengalami postur tubuh yang memiliki resiko
sedang ketika bekerja, kemudian sebesar 63,6% atau 35 responden mengeluh
musculoskeletal disorders tinggi.

Kecelakaan kerja yang sering terjadi di tempat Kkerja sebenarnya dapat
dihindari antara lain dengan usaha pencegahan. Untuk mencegah terjadinya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja, perusahaan harus mempunyai program
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), yang salah satunya adalah di bentuknya
Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3). Keberadaan Panitia
Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) di dalam perusahaan sangat
diperlukan untuk mencegah terjadinya gangguan kesehatan dan kecelakaan kerja
yang terjadi pada tenaga kerja.

Pelaksanaan fungsi Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(P2K3) harus diterapkan untuk menjamin keselamatan dan kesehatan setiap aspek
yang ada di lingkungan kerja, syarat pembentukan Panitia Pembina Keselamatan

dan Kesehatan Kerja (P2K3) ini sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja



No. 04 Tahun 1987 bahwa setiap tempat kerja dengan kriteria tertentu wajib
memebentuk P2K3 di perusahaan. Kriteria tersebut, apabila di suatu perusahaan
memperkerjakan 100 orang atau lebih, atau perusahaan yang memperkerjakan
kurang dari 100 orang akan tetapi perusahaaan tersebut menggunakan bahan,
proses, atau mempunyai risiko yang besar akan terjadinya peledakan, kebakaran,
keracunan, dan penyinaran radioaktif (Menaker Indonesia, 1987).

PT. Hutama karya Didirikan sejak tahun 2015, HKI merupakan spin-off
dari Divisi Jalan & Jembatan milik HK yang sudah berkiprah sejak tahun 1961
dengan segudang pengalaman di bidang konstruksi jalan, jalan tol, jembatan, dan
pekerjaan-pekerjaan lain yang sejenis.HKI berdiri sebagai salah satu implementasi
strategi value capture yang dijalankan HK dalam rangka optimalisasi manfaat atas
penugasan pengembangan Jalan Tol Trans Sumatera (JTTS) yang diamanatkan
Pemerintah Republik Indonesia kepada HK (PT. Hutama Karya, 2021).

Dalam kurun waktu tahun 2016 sampai 2020 banyak terjadi kecelakaan
kerja yang menimpa proyek-proyek infrastruktur yang dikerjakan oleh PT.
Hutama Karya, bulan Juni 2016 sampai bulan Maret 2017 sebanyak 14 kasus
kecelakaan yang mengakibatkan luka ataupun cidera ringan seperti terpeleset,
mata terkena debu, tertusuk paku serta cedera berat seperti kepala tertimpa benda
keras.Untuk hasil temuan nearmiss sebanyak 21 kejadian. Menurut data
kecelakaan di Proyek Wisma Kartika. Pada 4 Februari 2018 kecelakaan kerja
terjadi pada proyek pembangunan fasilitas perkeratapia Manggarai-Jatinegara
Double-Double Track mengakibatkan 4 korban tewas. Pada 13 Agustus 2019
terjadi kecelakaan kerja hingga mengakibatkan 1 orang pekerja mengalami retak
tulang paha serta luka sobek di wajah. Pada 10 Februari 2020 terjadi kecelakaan
kerja di proyek tol Trans-Sumatera Ruas Pekanbaru-Dumai mengakibatkan 1
pekerja tewas. Sebagai perusahaaan yang bergerak di bidang kontruksi yang akan
selalu berhadapan dengan risiko kerja yang tinggi, PT. Hutama Karya wajib
membentuk P2K3 untuk meminimalisir kecelakaan dan penyakit akibat kerja.

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian di PT. Hutama Karya
mengenai Analisis Pelaksanaan Fungsi Panitia Pembina Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (P2K3) terhadap Risiko Terjadinya Kecelakaan dan Penyakit
Akibat Kerja di PT. Hutama Karya.



1.2 Rumusan Masalah

Suatu perusahaan yang memiliki pekerja lebih dari 100 orang dan
mempunyai risiko akan terjadinya kecelakaan wajib membentuk Panitia Pembina
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3), adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana pelaksanaan fungsi Panitia Pembina
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) di PT. Hutama Karya Proyek Tol
Indralaya-Prabumulih?”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Analisis pelaksanaan fungsi Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (P2K3) di PT. Hutama Karya Infrastruktur Proyek Tol Indralaya-

Prabumulih.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui pelaksanaan fungsi P2K3 di tempat kerja di PT. Hutama
Karya Infrastruktur Proyek Tol Indralaya-Prabumulih.

2.  Mengetahui fungsi P2K3 untuk menjelaskan cara penjelasan berbagai
faktor bahaya di tempat kerja di PT. Hutama Karya Infrastruktur Proyek
Tol Indralaya-Prabumulih.

3. Mengetahui fungsi P2K3 menjelaskan pemakaian alat pelindung diri yang
benar dan tepat di PT. Hutama Karya Infrastruktur Proyek Tol Indralaya-
Prabumulih.

4. Mengetahui fungsi P2K3 menjelaskan cara, sikap yang benar dan aman
dalam melaksanakan pekerjaan di PT. Hutama Karya Infrastruktur Proyek
Tol Indralaya-Prabumulih.

5. Mengetahui fungsi P2K3 membantu mengembangkan sistem pengendalian
bahaya terhadap keselamata dan kesehatan kerja di PT. Hutama Karya
Infrastruktur Proyek Tol Indralaya-Prabumulih.

6. Mengetahui fungsi P2K3 membantu mengembangkan penyuluhan dan

penelitian di bidang keselamatan kerja, hygiene perusahaan, kesehatan
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1.4.2

1.4.3

kerja dan ergonomi di PT. Hutama Karya Infrastruktur Proyek Tol
Indralaya-Prabumulih.

Mengetahui fungsi P2K3 membantu memeriksa kelengkapan peralatan
keselamatan kerja di PT. Hutama Karya Infrastruktur Proyek Tol
Indralaya-Prabumulih.

Mengetahui fungsi P2K3 mengembangkan pelayanan kesehatan di PT.
Hutama Karya Infrastruktur Proyek Tol Indralaya-Prabumulih.

Manfaat Penelitian

Manfaat bagi Peneliti

Menambah wawasan, pengetahuan sekaligus ketrampilan mengenai
analisis implementasi P2K3 di PT. Hutama Karya Infrastruktur Proyek Tol
Indralaya-Prabumulih.

Sebagai penerapan ilmu dan teori yang telah peneliti di bidang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3),

Khususnya mengenai implementasi Panitia Pembina Keselamatan dan
Kesehatan Kerja di PT. Hutama Karya Infrastruktur Proyek Tol Indralaya-

Prabumulih.

Manfaat bagi Fakultas Kesehatan Masayarakat Universitas Sriwijaya
Menambah pustaka atau referensi di jurusan llmu Kesehatan Masyarakat
bidang keilmuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sehingga dapat
digunakan sebagai referensi akademik.

Menjalin kerjasama dan kemitraan untuk meningkatkan pengetahuan di
bidang keilmuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) antara jurusan

Ilmu Kesehatan Masyarakat dengan PT. Hutama Karya Infrastruktur.

Manfaat bagi PT. Hutama Karya
Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi bagi PT. Hutama
Karya Infrastruktur Proyek Tol Indralaya-Prabumulih sehingga dapat

menjadi pertimbangan sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja.



2. Sebagai bahan evaluasi pelaksanaan Panitia Pembina Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (P2K3) di PT. Hutama Karya Infrastruktur Proyek Tol

Indralaya-Prabumulih.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Hutama Karya Infrastruktur Proyek Tol
Seksi Indralaya-Prabumulih di JI. Lombok Motor Tanjung Seteko Kampung 3 RT.
03 Kec. Indralaya Sumsel.

1.5.2 Lingkup Waktu
Waktu pelaksanaan untuk memiliki penelitian ini dimulai pada bulan
Desember 2020 hingga Mei 2021.

1.5.3 Lingkup Materi

Lingkup materi penlitian ini adalah mengetahui pelaksanaan Panitia
Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3), penjelasan berbagai faktor
bahaya di tempat kerja, cara menggunakan alat pelindung diri, penjelasan cara,
sikap yang benar dan aman dalam melaksanakan pekerjaan, evaluasi cara kerja,
proses dan lingkungan kerja, pengembangan sistem pengendalian bahaya terhadap
keselamatan dan kesehatan kerja, evaluasi penyebab timbulnya kecelakaan dan
penyakit akibat kerja, pengembangan penyuluhan dan penelitian di bidang
keselamatan Kkerja, hygiene perusahaan, kesehatan kerja dan ergonomi,
pemeriksaan kelengkapan peralatan keselamatan kerja, pengembangan pelayanan

kesehatan.
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